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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Penerapan metode assesment tidak banyak mendapatkan perhatian. Proses 

assessment dilakukan tanpa melibatkan mahasiswa akibatnya mahasiswa tidak interest 

terhadap proses pembelajaran dengan metode assessment yang ada sehingga mahasiswa yang 

aktif saja yang mau mengerjakan tugas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

motivasi belajar mahasiswa saat praktik lapangan pada kelompok peer dan authentic 

assessment dengan kelompok authentic assessment. 

Metode: jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif non experiment dengan 

rancangan penelitian deskriptif komparatif.Subyek penelitian mahasiswa STIKES An Nur 

semester VI D III perawat dengan total sampling, jumlah responden 119 mahasiswa. 

Normalitas data dengan kolmogorov-smirnov test dengan hasil <0,001. Analisis data 

menggunakan wilcoxon dan Mann Whitney test. 

Hasil: penelitian terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelompok A dan 

kelompok B dengan hasil <0,001.Peer assessment dilakukan antar mahasiswa sehingga 

memungkinkan mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam penilaian, mahasiswa 

menjadi aktif, percaya diri dan termotivasi dalam belajar. 

Kesimpulan: terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar pada mahasiswa D III 

Keperawatan STIKES An Nur Purwodadi saat praktik klinik lapangan. 

 

Kata Kunci : Authentic Assessment, Motivasi Belajar, Peer Assesment 
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PENDAHULUAN 

Assessment dalam proses 

pembelajaran selain untuk mendapatkan 

informasi dan data mengenai tingkat 

keberhasilan mahasiswa juga dapat 

dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan 

pembelajaran yang lebih efektif , sehingga 

proses pembelajaran akan semakin 

berkualitas (Dannefer et al, 2005).  

Permasalahannya yang terjadi saat 

ini masih banyak pendidik yang masih 

kesulitan untuk menciptakan pembelajaran 

yang berkualitas, tidak membosankan dan 

membuat mahasiswa menjadi aktif. 

Pengetahuan para pendidik tentang  

assessment masih tergolong rendah. 

Mahasiswa tidak interest dalam 

mengerjakan tugas, saat observasi terlihat 

pada proses pembelajaran hanya 

mahasiswa yang aktif saja yang 

mengerjakan tugas (Falchikov, 2015). 

Proses assessment yang diterapkan 

oleh pendidik dilakukan tanpa melibatkan 

mahasiswa. Tugas yang diberikan pendidik 

hanya sebatas dikumpulkan dan dinilai 

oleh pendidik tanpa adanya feedback atau 

pembahasan. Kondisi ini membuat 

mahasiswa jadi mengacuhkan proses 

assessment dan tidak tertarik dengan 

proses assessment. Mahasiswa hanya ingin 

mendapat nilai yang baik tanpa mau tahu 

bagaimana dia mendapatkan nilai itu (Liu 

et al, 2013). Situasi ini akan 

mempengaruhi seluruh kegiatan belajar 

mahasiswa  termasuk motivasi belajar dan 

menjadikan mahasiswa yang tidak 

bertanggung jawab atas proses 

pembelajaran yang dijalaninya. 

Praktek assessment mempengaruhi 

kualitas belajar mahasiswa dan ini telah 

mendorong minat dalam mencari metode 

assessment yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar  mahasiswa saat proses 

pembelajaran dalam pendidikan tinggi 

(Hwang & Hung 2014). 

Peer assessment telah diakui sebagai 

strategi assessment yang efektif dalam 

proses pembelajaran mahasiswa. Peer 

assessment dapat meningkatkan 

kemampuan belajar otonom mahasiswa, 

meningkatkan kepercayaan diri, 

meningkatkan hubungan sosial mereka, 

mampu merefleksi pada keuntungan dan 

kelemahan kinerja belajar mereka, dapat 

mendorong motivasi belajar, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan meningkatkan keaktifan kinerja belajar 

mereka (Abercrombie, Parkes & McCarty, 

2015). Namun ada beberapa kekurangan 

dalam peer assessment  yaitu hubungan 

persahabatan, perasaan suka yang mungkin 

akan mempengaruhi penilaian, mahasiswa 

mungkin tidak suka dinilai oleh temannya 

karena kemungkinan ada diskriminasi atau 

kesalahpahaman dan terdapat perbedaan 

pemahaman penilai akan materi sehingga 

memberi efek terhadap penilaian. Akan 

tetapi Carter (2015) mengemukakan 
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metode authentic assessment menantang 

pendidik untuk memberikan skema 

pemberian nilai yang konsisten, sifat 

subyektif dalam pemberian nilai akan 

cenderung menjadi bias dan sifat 

assessment yang unik mungkin tidak 

dikenali mahasiswa. 

Penelitian dari Hwang, (2014) 

menyatakan bahwa peer assessment based 

game, efektif bisa meningkatkan prestasi 

belajar, motivasi belajar dan kemampuan 

memecahkan masalah.Peer assessment 

mampu meningkatkan aktivitas mahasiswa 

dalam belajar (Mosmery, 2014). Kinerja 

mahasiswa di bidang perhitungan kimia 

meningkat akibat peer assessment (Scoot, 

2014). 

Tujuan penelitian untuk mengetahui 

perbedaan motivasi belajar mahasiswa saat 

praktik lapangan pada kelompok yang 

dinilai dengan menggunakan authentic 

assessment yang ditambah dengan peer 

assessment dan dibandingkan dengan 

kelompok yang dinilai dengan 

menggunakan authentikc assessment saja. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

non experiment dengan rancangan 

penelitian deskriptif komparatif. Penelitian  

dilakukan mulai tanggal 22 April sampai 

dengan  5 Mei 2017.  

 Subyek penelitian ini adalah 

mahasiswa semester VI program DIII 

Keperawatan STIKES An Nur Purwodadi  

sebesar 119 orang yang berasal dari 

kelompok A sejumlah 60 responden dan 

kelompok B sejumlah 59 responden. 

Pembagian kelompok  A dan B 

berdasarkan urut abjad nama. Responden 

mempunyai rata-rata yang sama untuk 

nilai ujian akhir semester keperawatan 

medikal bedah sebelum praktik lapangan. 

Pembagian responden dilakukan dengan 

cara masing-masing kelas diambil 10 

nomor ganjil sesuai urut absensi kemudian 

10 genap untuk rumah sakit yang lain 

begitu seterusnya sampai memenuhi 20 

responden untuk masing-masing rumah 

sakit. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan total sampling. Kelompok  A 

dengan peer dan authentic assessment dan 

kelompok B dengan authentic assessment. 

Selama penelitian berlangsung tidak ada 

responden yang drop out. 

 Instrument yang digunakan adalah 

rubrik peer dan authentic assessment 

merupakan alat yang digunakan oleh dosen 

untuk menilai kinerja mahasiswa dan 

mahasiswa menilai temannya dan 

kuesioner motivasi belajar untuk 

mengukur motivasi belajar mahasiswa baik 

sebelum dan sesudah assessment. 

Instrument ini sudah dilakukan uji 

validitas konten maupun konstruk dan uji 

reabilitas. 

Uji normalitas yang digunakan adalah 

kolmogorov-smirnov dengan hasil 
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<0,001. Analisis data penelitian 

menggunakan Wilcoxon dan Mann 

Whitney test. 

 

HASIL  PENELITIAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 Kelompok A Kelompok B 

n %  n %  

Usia  

20 

21 

22 

 

16 

30 

14 

 

26,7 

50 

23,3 

 

0,87 

 

 

 

15 

28 

16 

 

25,4 

47,5 

27,1 

 

0,73 

 

 

Jenis Kelamin 

Laki-laki  

Perempuan 

 

12 

48 

 

20 

80 

 

0,86 

 

11 

48 

 

18,6 

81,4 

 

0,73 

Asal Sekolah 

SLTA/SMK non kes 

SMK kesehatan 

 

50 

10 

 

83,3 

16,7 

 

0,89 

 

52 

7 

 

88,1 

11,9 

 

0,73 

Base on spearman’s rho test 

Pada tabel 1 menunjukkan tidak ada 

perbedaan  pada usia, jenis kelamin dan 

latar belakang pendidikan. Usia responden 

kedua kelompok kebanyakan berusia 20-

21 tahun. Proporsi usia kedua kelompok 

relatif sama dengan >0,05. Jenis kelamin 

pada kedua kelompok rata – rata berjenis 

kelamin perempuan. Proporsi jenis 

kelamin juga relatif sama dengan >0,05. 

Proporsi responden dengan latar belakang 

pendidikan kedua kelompok relatif sama 

>0,05 mayoritas berasal dari SLTA/SMK 

non kesehatan. 

 

Tabel 2; Perbedaan Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah peer dan authentic assesment 

Kelompok n Min-Max x   ± SD  

Kelompok A Pre test 60 80-103 90,9±5,43 0,000 

Post test  95-136 111,72±12,7 

Kelompok B Pre test 59 80-110 90,75±6,46 0,000 

Post test  80-112 96,78±5,86 

<0,05 based on Wilcoxon test 
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Hasil analisa  wilcoxon menunjukkan 

bahwa ada peningkatan motivasi belajar 

setelah peer assessment maupun authentic 

assessment namun dilihat dari rata-ratanya 

peningkatan motivasi belajarnya lebih 

besar kelompok yang di nilai 

menggunakan authentic assessment yang 

ditambah dengan peer assessment.  

 

Tabel 3; Perbedaan Motivasi Belajar pada 

Kelompok  A dan Kelompok B 

kelompok n Mean   

Kelompok A 60 111,72 0,000 

Kelompok  B 59 96,78 

<0,05 based on mann-whitney test 

 

Tabel 3 di atas dapat dilihat  bahwa 

motivasi belajar antara kelompok  A 

terdapat perbedaan dengan kelompok B, 

secara signifikan (p<0,05).  

 

PEMBAHASAN 

Kedua kelompok mempunyai 

motivasi belajar yang sama sebelum 

assesment. Setelah peer assessment, 

motivasi belajar  meningkat. Peer 

assessment lebih  mampu meningkatkan 

motivasi belajar dari pada authentic 

assessment. Pada tabel 3 rata-rata motivasi 

belajar kelompok A lebih tinggi dari 

kelompok B. 

Responden yang menyatakan dengan 

adanya  peer assessment, mereka dapat 

mengetahui sejauh mana  peran mereka 

dalam kelompok, dan mereka paham 

tentang apa yang harus mereka capai 

dalam pembelajaran, maka secara tidak 

langsung mereka akan termotivasi pada 

pembelajaran berikutnya dan mereka dapat 

memantau kemajuan belajar mereka 

sendiri.  

Hal yang sama disampaikan oleh 

Tuan et al (2005), ketika peserta didik 

memiliki kesempatan untuk terlibat dalam 

proses penilaian, peserta didik tidak hanya 

belajar tentang suatu hal yang harus 

dicapai, tetapi juga belajar untuk 

memantau pembelajarannya lebih dekat.  

Namun sebagian siswa merasa ragu 

untuk memberi nilai yang jelek kepada 

temannya, biasanya kepada teman yang 

dekat, siswa lebih cenderung memberikan 

nilai yang lebih besar. Beberapa penelitian 

diantaranya yang dilakukan  Wheater et.al 

(2005) menunjukkan hasil serupa, yaitu 

ada siswa yang sikapnya dermawan 

dengan memberikan nilai yang lebih 

kepada temannya.  

Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh 

Orsmond (2004) bahwa salah satu 

kekurangan peer assessment adalah hasil 

penilaian siswa sangat dipengaruhi oleh 

perasaan tertentu yang dirasakan siswa 

terhadap siswa lain baik positif maupun 

negatif, adanya perasaan positif yaitu 

dekatnya dengan teman dapat 

menimbulkan persekongkolan diantara 
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siswa. Rasa persahabatan antar teman 

membuat siswa menjadi subyektif dalam 

menilai. Akan tetapi kemungkinan 

subyektifitas muncul telah diantisipasi oleh 

peneliti dengan tidak mencantumkan nama 

yang menilai ataupun yang dinilai. 

Bostock dalam Falchikov, (2015) 

berpendapat bahwa untuk meminimalisir 

subyektifitas dalam melakukan peer 

assessment dapat dilakukan dengan cara 

anonimitas.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh  

Grez et al. (2012) menemukan bahwa ada 

kecenderungan penilaian peer assessment 

lebih besar dibandingkan penilaian dosen. 

Selain dari penilaian yang 

subyektifitas antar teman, kemungkinan 

juga karena fasilitas dan kualitas lahan 

praktik yang digunakan. Hal ini sejalan 

dengan hasil uji kruskal walis dan post hoc 

Mann Whitney test bahwa ada perbedaan 

motivasi belajar di beberapa rumah sakit 

yaitu rumah sakit permata bunda dengan 

RSUD Purwodadi dengan  0,015 dan 

rumah sakit Panti Rahayu dengan RSUD 

Purwodadi dengan  0,034, namun di 

rumah sakit permata bunda dengan panti 

rahayu, RSUD Demak dengan Kudus, 

RSUD Demak dengan Sragen dan RSUD 

Kudus dengan Sragen tidak terjadi 

perbedaan motivasi belajar dengan > 

0,05. Hal ini dimungkinkan bisa karena 

kualitas rumah sakit yang berbeda baik 

dari segi sumber daya manusia maupun 

dari kualitas mutu dan fasilitas yang ada. 

Peer assessment hanya dapat berhasil 

bila ada rasa saling percaya baik antara 

siswa dan dosen ataupun antara siswa dan 

siswa. Untuk menciptakan hal tersebut, 

dosen harus memonitor pelaksanaan peer 

assessment agar efektif dan keabsahan 

penilaian dapat dipertanggungjawabkan.  

Walaupun diketahui ada peningkatan 

motivasi belajar, namun belum diketahui 

bahwa peningkatan motivasi belajar ini 

mempunyai dampak terhadap prestasi 

belajar. 

Terlepas dari kendala dan 

kekurangan-kekurangan dalam penerapan 

peer assessment, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata motivasi 

belajar pada kelompok yang dinilai dengan 

menggunakan authentic assesment dan 

ditambah peer assessment lebih tinggi 

yaitu 111,72 dari pada kelompok yang di 

nilai dengan menggunakan authentic 

assesment yaitu 96,78. Hal ini 

menunjukkan bahwa peer assessment 

berpotensi untuk meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

bahwa Peer assessment mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

belajar sehingga memotivasi siswa dalam 

belajar (Burgess, 2013). Fokus belajar dari 

peer assessment  akan ditransfer dari 

pendidik kepada mahasiswa untuk 
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meningkatkan kemampuan belajar otonom 

dan motivasi belajar mereka (Liu et al, 

2013). 

Penelitian ini mempunyai 

keterbatasan yaitu adanya penilaian 

subyektif dari beberapa mahasiswa terkait 

dengan kedekatan pertemanan dan isi 

rubrik yang digunakan adalah tentang 

performance bukan tentang motivasi 

belajar. Selain itu peneliti juga tidak 

memperhitungkan faktor external yang 

mempengaruhi motivasi belajar misalnya 

kondisi akan kualitas dan fasilitas yang ada 

di rumah sakit yang digunakan dan  

menjadikan bias pada hasil penelitian 

meskipun hasil yang didapat signifikan 

berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Adanya perbedaan motivasi belajar 

antara kelompok A dan kelompok B. Peer  

assessment  memberikan  dampak positif 

pada motivasi belajar mahasiswa. 

Meskipun ada perbedaan motivasi belajar 

di beberapa rumah sakit Hal ini 

dimungkinkan bisa karena kualitas rumah 

sakit yang berbeda baik dari segi sumber 

daya manusia maupun dari kualitas mutu 

dan fasilitas yang ada. Ada kalanya kita 

harus percayakan penilaian tersebut pada 

siswa, karena untuk melatih tanggung 

jawab dan kejujuran siswa sehingga siswa 

bisa ikut berperan aktif dalam penilaian 

dan termotivasi dalam belajar. Penelitian 

mendatang akan difokuskan pada pengaruh 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 
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